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Abstract : 
Islamic education can be more developed, one of which is through the implementation of the use 
of local culture which has become the cultural institution of the local community, one of which 
is the Betawar tradition. This research aims to (1) describe and analyze the Betawar Tradition 
in the Sambas Malay Community, (2) describe and analyze the Islamic Education Values in the 
Betawar Tradition of the Sambas Malay Community. This study uses a qualitative approach to 
the type of case study research. The research setting was centered in the pond hamlet, Semelagi 
Besar village, Selakau district, Tambas district with 3 main sources (primary) 5 supporting 
sources (secondary) as data and data sources. Techniques and data collection tools used in 
accordance with the type of research using interviews, observation and documentation, then 
analyzed before being presented and conclusions drawn. The results showed that: (1) The 
Betawar tradition in the Sambas Malay Community still exists by using a certain process which 
is very attached to the customs that do not conflict with Islamic law. (2) The values of Islamic 
Education in the Betawar Tradition of the Sambas Malay Community are illustrated by the 
example of petawar, bargaining reading as a scientific source, bargaining media as a symbol of 
environmental love, taboo as a form of obedience and bargaining services in the form of pekaras 
or tampas as a symbol of help. The findings of this study revive the Betawar tradition as a local 
culture that has values, especially Islamic education which influences the religious attitudes and 
behavior of the Sambas Malay Community, is included in regional data collection, especially 
villages, is given guidance, direction and counseling from competent bodies or institutions. to 
improve quality, as well as adequate incentives as a reward for social work to bidders 
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Abstrak : 
Pendidikan Islam dapat lebih berkembang salah satunya melalui implementasi 
pemanfaatan budaya lokal yang sudah menjadi pranata budaya masyarakat setempat 
salah satunya tradisi betawar. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendiskripsikan dan 
menganalisis tentang Tradisi Betawar pada Masyarakat Melayu Sambas, (2) 
mendiskripsikan dan menganalisis tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Betawar Masyarakat Melayu Sambas . Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Setting penelitian dipusatkan di dusun 
Kolam desa Semelagi Besar kec. Selakau kab.Sambas dengan 3 narasumber utama 
(primer) 5 sumber pendukung (sekunder) sebagai data dan sumber data. Teknik dan alat 
pengumpul data menggunakan sesuai dengan jenis penelitian menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis sebelum disajikan dan 
ditarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tradisi Betawar pada 
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Masyarakat Melayu Sambas masih ada dengan menggunakan proses tertentu yang 
sangat melekat dengan adat kebiasaan yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
(2) Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Betawar Masyarakat Melayu Sambas 
tergambar dari keteladanan petawar, bacaan tawar sebagai sumber keilmuan, media 
tawar sebagai symbol cinta lingkungan, pantangan sebagai bentuk ketaatan dan jasa 
betawar berupa pekaras atau tampas sebagai lambang tolong-menolong.Implikasi hasil 
temuan penelitian ini menghidupkan kembali tradisi betawar sebagai budaya lokal 
yang memiliki nilai-nilai terutama pendidikan Islam yang memberikan pengaruh 
terhadap sikap dan perilaku keagamaan Masyarakat Melayu Sambas, dimasukkan 
dalam pendataan daerah terutama desa, diberikan bimbingan, arahan dan penyuluhan 
dari badan atau lembaga yang kompeten untuk meningkatkan kualitas, serta insentif 
yang memadai sebagai reward kerja sosial kepada petawar 




Sebuah realitas bahwa Islam sebagai agama rahmatal lil ‘alamin artinya 
sebagai agama pembawa rahmat untuk sekalian alam (Alam, 2016),meliputi 
normative, historis dan peradaban. Islam dalam pengertian terakhir mencakup 
pendidikan, kesusastraan, arsitektur, kesenian dan ilmu pengetahuan.(Ilyas, 
2018) Di samping itu, tradisi terutama tradisi keilmuan memiliki peran besar 
melahirkan sebuah peradaban.(Husaini, 2010) Komaruddin Hidayat 
menyebutnya dengan istilah tradisi itu tumbuh dari bumi dan agama diyakini 
datang dari langit dan keduanya memiliki hubungan yang erat seperti ruh 
dengan tubuh, dan memang sejak lahir, manusia langsung diasuh oleh 
tradisi.(Hidayat, 2019). 
Muncul istilah depribumisasi atau proses tercabutnya akar-akar tradisi 
yang sudah menyatu dengan kehidupan sosial kultural dari sisi kehidupan 
masyarakat Islam (Hasbullah, 2017), maksudnya Islam seakan-akan terpisah 
jauh dari akar budaya lokal yang kaya akan nilai-nilai kearifan, kebijakan bahkan 
menjadi wisdom of life (pedoman hidup) masyarakat setempat tentunya sangat 
berguna untuk menangkis pengaruh negatif arus globalisasi.(Rapanna, 2016). 
Termasuk dalam ranah nilai-nilai pendidikan Islam.(Bahasa, Wiguna, Yuda, & 
Uli, 2017). 
Pendidikan Islam tidaklah hanya diajarkan di ruang kelas mulai dari TK, 
SD/MI, SMP/Mts, SMA/MA dan seterusnya, yang demikian ternyata tindakan 
pengkerdilan dan penyelewengan dari tujuan pendidikan Islam yang mulia 
yaitu manusia yang baik, mencintai ilmu, ibadah dan pengorbanan.(Husaini, 
2010) Justru pendidikan Islam dapat lebih berkembang salah satunya melalui 
implementasi pemanfaatan budaya lokal yang sudah menjadi pranata budaya 
masyarakat setempat.(Putra, 2019).Tujuan pendidikan Islam dengan muatan 
nilai-nilai pendidikan Islam antara lain ; a). Manusia yang baik, memiliki salah 
satu sifat yaitu keteladanan   (uswatun hasanah) dan menjadi social figure serta 
memberikan manfaat ditengah kehidupan bermasyarakat. b). Mencintai ilmu, 
terutama ilmu terapan yang bermanfaat langsung terhadap khalayak ramai. c). 
Ibadah, baik mahdhah maupun ghairu mahdhah sebagai tujuan utama manusia 
diciptakan Allah SWT. d). Pengorbanan, adalah puncak dari segala perbuatan 
manusia yang menuntut keikhlasan dan keridhoan. 
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Masyarakat Melayu Sambas memiliki salah satu budaya lokal yaitu  
tradisi betawar (betawar) yang berasal dari kata tawar merupakan rangkaian kata-
kata berisi do’a lisan digunakan khusus untuk pengobatan berbagai macam 
penyakit melalui bacaan tertentu menyerupai kata-kata serapah sehingga 
sebagian peneliti menyebutnya dengan istilah mantra.(Priyadi & Seli, 2019) 
sebagai hasil dari kebudayaan masyarakat setempat.(Wartiningsih, Amir, 
Tawar, & Sambas, 2016). Tradisi betawar ketika sebagai sebuah kearifan lokal, 
karena memang istilah betawar terutama hanya terdapat pada masyarakat 
melayu Sambas hingga sekarang dan telah diwariskan secara turun-temurun, 
kemudian dihimpun pula dari gabungan pengetahuan tentang kebajikan yang 
mengajarkan tentang nilai-nilai kebaikan, hal ini yang menunjukkan karakter 
kearifan lokalnya.(Siburian, Robert dan Haba, 2016) Kalaupun ada praktek yang 
sama di daerah lain, mungkin menggunakan istilah yang berbeda selain betawar, 
seperti jampi didaerah Jawa Tengah,(Raksodiharjo, 2010) atau serapah di beberapa 
daerah Riau, Gowa dan lainnya. 
Tradisi betawar sama dengan tradisi lainnya sebagai sebuah kearifan 
lokal di masyarakat melayu Sambas yang dilakukan secara turun temurun dan 
diwariskan secara lisan,(Syam, Muzzammil, & Anita, 2015) sudah hampir sirna 
dalam kehidupan masyarakat, disamping karena mengalirnya arus 
modernisasi,(Aslan, 2017) juga disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat 
luas terutama Melayu Sambas tentang tradisi betawar, sehingga dianggap 
sebagai praktek perdukunan dalam pengobatan kemudian diasumsikan sebagai 
perbuatan syirik daripada proses pertabiban. Menurut pandangan  ajaran Islam 
bahwa adat atau kebiasaan yang terdapat di tengah masyarakat belum diserap 
menjadi hukum Islam, namun tidak ada nash syara‘ yang melarangnya. Adat 
dalam bentuk ini dapat dijadikan dalil untuk menetapkan hukum syara‘ dengan 
memberlakukan kaidah fiqh al’adatul muhkamat artinya adat itu dapat 
menentukan hukum.(Syarifudin, 2012). 
Menghilangkan tradisi betawar berarti menghilangkan nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya dan kondisi ini akan 
memberikan dampak terhadap krisis moral(Putra, 2019) dan perilaku 
masyarakat melayu Sambas yang dikenal sangat santun dan beradat dalam 
kehidupan sehari-hari, sebagai gambaran masyarakat yang beragama Islam, 
karena memang masyarakat Melayu Sambas sangat identik dengan agama 
Islam(Kurniawan, 2018). 
Berjalannya waktu, berpengaruh terhadap pola kehidupan masyarakat 
secara luas termasuk bidang kesehatan, masyarakat modern sebelumnya 
memaksimalkan pelayanan kesehatan untuk pengobatan mulai dari posyandu, 
puskesmas, rumah sakit hingga dokter praktek, namun tidak sedikit diantaranya 
beralih menggunakan cara pengobatan alternative seperti ruqyah, terapi, pijat, 
bekam, urut dan obat-obat herbal  berkembang dengan pesatnya. Dalam kondisi 
seperti ini sebetulnya tradisi betawar masyarakat melayu Sambas sudah lama 
sekali menghadirkan cara pengobatan alternative yang masih sangat unik 
dengan ketradisionalannya serta sarat dengan nilai pendidikan Islam. Petawar 
atau tukang tawar,  media tawar , bacaan tawar , pantang-larang atau pantangan, 
kemudian jasa sebagai imbal-balik antara kedua belah pihak adalah satu 
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rangkaian prosesi tradisional betawar sarat dengan makna dan nilai adalah 
diantara kasus yang sangat menarik untuk dianalisa dari berbagai aspek dan sisi 
termasuk dalam pendidikan Islam kemudian disusun secara sistematika, dikaji 
berlandaskan teori, disajikan berdasarkan fakta dan data apa adanya untuk 
menjadi sebuah penelitian ilmiah. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
tradisi betawar pada masyarakat Melayu Sambas. Bertitik tolak dari fenomena di 
atas, maka penulis akan mendiskripsikan melalui penelitian dengan judul  
“Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Betawar pada Masyarakat Melayu 
Sambas”. 
 
RESEARCH METHOD  
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif. Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah dan data yang terkumpul 
beserta analisisnya lebih bersifat kualitatif.(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian 
dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Betawar pada 
Masyarakat Melayu Sambas berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian 
yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap 
peristiwa tersebut dan dengan berdasarkan kasus yang ada, maka peneliti 
menggunakan jenis penelitian studi kasus (case study). 
Penelitian tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Betawar 
pada Masyarakat Melayu Sambas” dilakukan di dusun Kolam desa Semelagi 
Besar yang berada di jalan Manunggal Tiga, Kecamatan Selakau, Kabupaten 
Sambas, Kalimantan Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketertarikan 
peneliti terhadap praktek tradis betawar yang dilaksanakan di Dusun Kolam 
Desa Semelagi Besar. Sumber data yang dimaksud adalah narasumber 
(informan) yang dianggap kompeten untuk memberikan informasi yaitu 
petawar (orang yang melakukan tawar) sebagai key informan, dan informan lain 
yang dianggap penting sebagai informan tambahan yaitu masyarakat yang 
menggunakan praktek tawar dan orang sekitar narasumber utama. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, kuiseoner 
dan wawancara atau gabungan dari keempatnya. Dalam penelitian ini, teknik 
analisis yang peneliti gunakan adalah teknik analisis data Miles dan Huberman 
yaitu koleksi data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Sedangkan untuk menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan teknik 
diantaranya; uji kredibilitas; perpanjangan pengamatan, Triangulasi dan 
member check, dependabilitas, konfirmabilitas dan transferabilitas. 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
Tradisi Betawar dalam Masyarakat Melayu Sambas 
Tradisi betawar pada Masyarakat Melayu Sambas dalam hal pengobatan 
terhadap penyakit masih ada dan masih digunakan walau ilmu kesehatan serta 
sarana dan prasarana seperti Puskesmas, ramah sakit dan tenaga medis jauh 
berkembang pesat. Adapun gambaran hasil penelitian tentang prosesi betawar 
(betawar) Masyarakat Melayu Sambas adalah sebagai berikut:  
Pra Betawar; Menurut bapak Hamsar, ibu Sahrum dan ibu Saharni prosesi 
betawar mereka sama yaitu diawali dengan panggilan atau disirre’ oleh keluarga 
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pesakit ke rumahnya (biasa dijemput atau pergi sendiri) dapat juga pesakit 
datang sendiri (biasa ditemani oleh anggota keluarga) ke rumah petawar kalau 
sedang berada di rumah. Menurut bapak Hambi kalau sedang sakit langsung 
pergi ke petawar untuk lebih menghormati kecuali sakit berat, menurut bapak 
Abidin, kalau anak-anak yang sakit diantar langsung ke rumah petawar, tapi 
kalau orang dewasa, petawar di bawa ke rumah untuk etika kalau ada yang 
harus membuka pakaian, menurt ibu Tol’ah, khusus untuk wanita hamil sampai 
melahirkan petawar disirre’ untuk meringankan. Bapak Hamsar, ibu Sahrum dan 
ibu Saharni diantara dua cara tidak ada merasa keberatan, tidak pernah 
membedakan miskin atau kaya, suku, apalagi agama betawar tetap dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. Pemanggilan dalam betawar atau bahasa melayunya 
besirre’(diambil dari kate seru, artinya panggil), adalah proses atau cara 
memanggil(“Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” n.d.)(“Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI),” n.d.) , dalam bahasa arab disebut dengan istidua’(“Kamus 
Bahasa Arab,” n.d.) artinya meminta panggil, dalam hal betawar dapat dikatakan 
bahwa pemanggilan adalah memohon kepada petawar untuk datang ke rumah 
mengobati orang yang sakit. 
Pemanggilan, meminta atau memohon adalah pengajuan sesuatu dari 
yang bawah ke yang atas kedudukannya, dari yang lemah kepada yang kuat, 
dari yang tidak mampu kepada yang mampu dan dari jelata kepada 
penguasa(Sholikhin, 2013), berarti terdapat makna penghormatan dan 
pemuliaan terhadap orang yang dimohon 
Proses Awal ; Setelah berada dalam satu majelis, bapak Hamsar, ibu 
Sahrum dan ibu Saharni terlebih dahulu menanyakan keluhan sakit atau biasa 
juga salah satu pihak keluarga menyebutkan keluhan penyakit sebagai informasi 
tambahan untuk menentukan jenis penyakit dan tawar yang sesuai, kemudian 
bagian badan yang sakit disentuh (dirasa), baru kemudian ditentukan dan 
disebutkan jenis penyakitnya.  Bapak Hambi, bapak Abidin dan ibu Tol’ah 
dengan penuturan yang hampir sama dan dirangkum peneliti yaitu, kalau 
datang ke rumah petawar secara langsung pesakit atau keluarga tidak 
memberikan informasi jenis penyakit, hanya menyebutkan gejala, tetapi kalau 
petawar disirre’ harus menyebutkan perkiraan jenis penyakit, agar petawar 
menyiapkan media tawar yang perlu dibawa, dan itu dibenarkan oleh bapak 
Hamsar, ibu Sahrum dan ibu Saharni. 
Proses Betawar ; Metode tawar bapak Hamsar, kalau merasuk metode 
cabut bagian yang sakit lalu sembur dengan kunyahan campuran sirih-kapur, 
sakit perut dan demam dengan metode hembus, sakit meroyan cukup dengan 
metode air tawar. Ibu Sahrum kalau pelusuh, tolak bala’ menggunakan metode 
air tawar, kalau tungkal dan idap menggunakan metode bepapas, ditambah dengan 
sedikit metode pijat atau urut. Ibu Saharni kalau sakit merasuk metode yang 
dipakai adalah sembur, sakit demam menggunakan metode urut. Bacaan tawar 
menyesuaikan dengan jenis penyakit yang diderita dan dilakukan bersamaan 
dengan metode. 
Media tawar, bapak Hamsar, ibu Sahrum dan ibu Saharni semuanya 
menggunakan bahan-bahan alami dan menyesuaikan dengan penyakit, untuk 
demam panas bapak Hamsar lebih menggunakan bawang merah, untuk 
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merasuk menggunakan sirih kapur ditambah dengan pucuk bentak, pucuk 
pada’ dan pucuk lalang, sakit perut menggunakan media daun kalimao’. Ibu 
Sahrum untuk tawar pelusush dan tolak bala menggunakan media air, ibu 
Saharni yang mengutamakan metode urut media yang digunakan adalah 
minyak kelapa dicampur dengan bawang. Media-media tersebut disediakan dan 
dicari oleh keluarga pesakit. Bapak Hambi, bapak Abidin dan ibu Tol’ah 
menyampaikan penyediaan media yang dibebankan ke keluarga adalah sebagai 
bentuk ikhtiar keluarga buat yang sakit, bahkan menurut mereka kondisi 
tersebut menuntut agar memelihara dan menanam tumbuhan tersebut di 
pekarangan rumah supaya mudah ditemukan waktu akan menggunakannya. 
Proses Akhir, setelah selesai pelaksanaan proses betawar, menjelang akhir ada 
dua hal penting yang dilakukan yaitu wejangan dalam bentuk penyampaian 
pantang larang dari petawar untuk pesakit, kedua adalah pemberian pekaras atau 
tampas dari keluarga pesakit ke petawar berupa besi benang (wajib) dan diberi 
uang tunai semampu dan seikhlas pihak keluarga dan tidak pernah ada 
ketentuan dari petawar. 
Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa Media (bentuk jamak dari kata 
medium) berasal dari bahasa latin medius secara harfiah berarti tengah, perantara, 
pengantar, dari pengirim ke penerima(Ambiyar, 2016). Media dapat berupa 
orang, bahan atau alat sesuai dengan pendapat Gerlach dan Ely bahwa secara 
garis besar media adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 
kondisi.(Ambiyar, 2016) Media sangat diperlukan dalam semua aspek 
kehidupan untuk pencapaian maksud tertentu, dan manusia tidak bisa terlepas 
dari yang namanya media.(Fathurrohman, 2017) 
Media tawar, artinya bahan yang dipakai untuk melaksanakan kegiatan 
betawar (pengobatan tradisionl) dari bahan-bahan alami, seperti air, dan 
tumbuhan.(Wartiningsih et al., 2016) Dituntut harus ada ketersediaan bahan-
bahan alami sebagai media tawar, berarti harus dijaga dan dipelihara disekitar 
kehidupan (dilestraikan), untuk itu diperlukan cinta terhadap lingkungan. 
 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Betawar pada Masyarakat Melayu 
Sambas 
Keteladanan 
Menurut bapak Hambi petawar dikampungnya ramai, tapi yang 
dipilihnya adalah orang yang bisa dituakan dan bisa dicontoh oleh masyarakat 
ramai dan memiliki kepribadian, taat dalam beragama, bapak Abidin 
menambahkan unsur kepribadian petawar sangat berpengaruh terhadap 
kemujaraban tawar yang dilakukan, menurut ibu Tol’ah menambah 
penghormatan dan pemuliaan pesakit dan keluarga terhadap petawar. 
Keteladan menjadi kunci dalam menanamkan pendidikan Islam terutama 
membentuk sikap dan perilaku, mengingat orang akan lebih mudah menirukan 
apa yang dilakukan oleh figur yang diteladani. Undang-undang Sitem 
Pendidikan Nasional RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 4 berbunyi,” 
Pendidikan diselenggarakan memberi keteladanan,”(Halimatussa’diah, 2020) 
Keteladan dalam Pendidikan Islam adalah metode influentif yang paling 
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk seseorang 
baik moral, spiritual maupun sosial.(Halimatussa’diah, 2020). 
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Keilmuan 
Bacaan tawar yang didapat menurut bapak Hamsar, ibu Sahrum dan ibu 
Saharni adalah dengan menuntut walaupun asalnya mereka mengikut petawar 
senior, tuntutan bacaan tawar harus memenuhi persyaratan tertentu seperti ikrar 
berguru, bayar tampas yang sudah ditentukan misalnya kain putih dan ayam 
panggang, mendampingi guru betawar sekian kali, dan bacaan tawar itu diakui 
oleh semua orang adalah salah satu ilmu yang terintegrasi dengan petawar. 
Menurut bapak Hambi, bacaan tawar itu bisa dihafalkan oleh semua orang, tapi 
belum tentu makbul, karena menuntutnya tidak melalui prosedur yang benar, 
menurut bapak Abidin, tidak sah rasanya kalau tidak menuntut untuk 
menggunakannya. 
Ilmu sebagai khazanah pembentuk peradaban secara kompleksitas telah 
mampu mengangkat keterpurukan perilaku dan sikap ummat manusia. Sebelum 
Nabi Muhammad SAW lahir dan diutus, masyarakat arab dikenal dengan 
jahiliyah artinya zaman kebodohan terutama dalam sikap dan  perilaku, 
kemudian kedatangan Nabi Muhammad membawa ilmu untuk mengubah 
menjadi masyarakat yang berakhlak. Tradisi betawar terdapat satu metode dan 
bacaan yang tersirat muatan nilai-nilai pendidikan Islam berupa ilmu yang 
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku  keagamaan. 
Cinta Lingkungan 
Dengan menggunakan barang alami sebagai media, menyuruh kita agar 
memelihara, merawat bahkan menanam kalau jenis tumbuhan menurut ibu 
Tol’ah, menurut ibu Saharni bahwa media yang digunakan adalah warisan dari 
pendahulunya dan seterusnya (dari zaman gekmarek atau gekdolok). Cinta 
lingkungan dalam arti menjaga, memelihara dan melestarikannya adalah 
merupakan sikap dan perilaku mulia dan menjadi tugas manusia di muka bumi 
pengemban amanah Allah SWT.(M.Mangunwijaya, 2007). Salah satu cata 
memelihara dan melestarikan alam adalah dengan menanam tanaman yang 
mendatangkan manfaat bagi kehidupan, hadis Nabi Muhammad SAW,”Jika tiba 
waktunya hari kiama, sementara di tanganmu ada biji kurma, maka tanamlah 
segera”(HR.Ahmad)(M.Mangunwijaya, 2007). Tradisi betawar melalui media 
tawar yang menggunakan bahan alami dari air dan tumbuhan sebenarnya 
memiliki nilai-nilai pendidikan Islam yang menuntut agar manusia memiliki 
sikap perilaku cinta lingkungan. 
Ketaatan. 
Kepatuhan terhadap pantang larang yang dianjurkan oleh petawar sangat 
manjur mengurangi sakit, demikian penuturan bapak Hambi, pernah dilanggar 
akibatnya memang fatal kata bapak Abidin, pernah suatu hari bapak Abidin 
sakit merasuk, dilarang memakan makanan yang huruf akhirnya ada ng seperti 
kangkung, miding, cantung, begitu juga jenis ikan semilang, belukang, parang-
parang, dilanggar pantangan itu, penyakit merasuk seolah kambuh. 
Mentaati semua peraturan dan norma yang berlaku menunjukkan 
kepribadian, semakin taat seseorang mulai dari perkara yang sederhana, maka 
semakin baik pula menjalani kehidupan.(Abdullah, 2018). Tradisi betawar 
masyarakat Melayu Sambas melalui pantang larang memberikan kontribusi nilai-
nilai pendidikan Islam terutama sikap dan perilaku keagamaan yaitu 
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Bapak Hamsar, ibu Sahrum, ibu Saharni tidak pernah menetapkan jasa 
yang mereka berikan karena memang menurut bapak Hamsar itu adalah 
pantangan yang disampaikan oleh guru yang mewariskan bacaan tawar, bahkan 
menurut ibu Sahrum kalau berani menetapkan akan makan ke badan begitu juga 
ibu Saharni menambahkan kalau ditetapkan harga jasanya sangat berpengaruh 
terhadap kemakbulan tawar. Betawar menurut mereka didasari karena untuk 
tolong-menolong. 
Integritas dan komitmen sosial yang ditunjukkan oleh petawar berupa 
jasa yang tidak dihargakan dengan materi, selalu siap kapanpun diperlukan dan 
sangat toleran dalam memandang orang yang betawar merupakan sikap dan 
perilaku keagamaan yang cukup tinggi dan mengandung nialai-nilai pendidikan 
Islam. Tolong-menolong adalah sebuah realitas hidup manusia dan merupakan 
sebuah keharusan yang tidak dapat dipisahkan.(Alamsyah, 2016). 
 
Matrik Temuan Penelitian 
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Betawar pada Masyarakat 
Melayu Sambas  






1. Pra betawar 
2. Proses Awal 
3. Pelaksanaan 
Betawar 
4. Proses Akhir 
a. Besirre’ 
b. Media tawar 
c. Metode dan bacaan tawar 











2. Media tawar 
3. Metode & bacaan 
tawar 
4. Pantang larang 
5.  tampas/pekaras 
a. Keteladanan 








Tradisi Betawar Masyarakat Melayu Sambas memiliki proses yaitu (a) Proses 
awal, meliputi besirre’ (panggilan) (b) Proses betawar meliputi metode, dan 
bacaan tawar (c) Proses akhir meliputi pantang larang dan perkaras atau tampas 
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dalam Tradisi Betawar pada Masyarakat Melayu Sambas meliputi (a) 
Keteladanan dari aspek petawar (b) Keilmuan dari aspek metode dan bacaan 
tawar (c) Cinta lingkungan dari aspek media tawar (d) Ketaatan dari aspek 
pantang larang dan (e) Tolong-menolong dari aspek perkaras dan tampas. 
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